BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis dan diperoleh hasil penelitian, maka
peneliti memiliki kesimpulan atas hasil penelitian ini. Ada beberapa
kesimpulan dari hasil penelitian ini, adapun kesimpulan dari penelitian ini
ialah sebagai berikut :

1. Komodifikasi intrinsic dapat dilihat melalui modifikasi pesan pesan agama
yang disajikan sebagai komoditas pada awal pembukaan iklan telkomsel
versi haji. Melalui simbol-simbol keagamaan yang secara ‘gamblang’
banyak mendapatkan perhatian kamera seperti sosok ustadz, pakaian
ihrom, warna pakaian dan latar tempat. berkolaborasinya ustadz maulana
dengan operator telkomsel menjadi salah satu komodifikasi konten ,sebab
dalam layanan dan fiturnya, meski memberikan informasi seputar ibadah
haji dengan menggunakan nama ustadz Maulana, juga memberikan
informasi seputar produk telkomsel.

2. Komodifikasi ekstrinsik muncul dalam praktik komodifikasi khalayak
pengguna telkomsel. Disadari atau tidak, setiap member telkomsel
otomatis menjadi ‘pasar’ bagi penjualan produk-produk telkomsel lainnya,
bukan hanya program telkomsel ibadah, melainkan juga seperti program

roaming, internet super cepat dan sebagainya.



3. Pembahasan mengenai program telkomsel ibadah yang diperkenalkan
lewat tayangan iklan telkomsel versi haji merupakan salah satu bentuk dari
praktik komodifikasi tokoh agama. Dibuktikan dengan kehadiran sosok
ustadz Maulana yang kemunculannya mendominasi tayangan iklan dengan
sudut high level (sudut pengambilan gambar yang menunjukkan
ketinggian status objek, kewibawaan, kekuasaan). Seolah mewakili
otoritas agama, muncul istilah baru telkomsel ibadah. Hal ini dapat
diidentifikasi sebagai sebuah proses memasukkan istilah agama ke dalam
logika pasar. Semacam upaya ‘labelisasi’ islam pada produk telkomsel
sebagai operator seluler yang pada dasarnya tidak memiliki nilai religious.

4. Label ustadz dan simbol-simbol religiusitas yang ditampilkan dalam iklan
komersial memperburuk citra ustad yang bersifat komersial di mata
masyarakat. Padahal agama mengajarkan bahwa kekuatan materi tidak
boleh mengatur hidup manusia. Seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an
surat Al-Bagarah ayat 41 yang merupakan peringatan sekaligus kecaman
kepada para pemuka agama (pendeta) Yahudi Madinah untuk tidak
menjual ayat-ayat Allah dalam kitab suci, demi memperoleh suatu imbalan
duniawi. Hal ini telah terjadi pada sebagian diantara mereka, sebagaimana
yang menimpa seorang pendeta bernama Ka’ab ibn al-Asyraf dan kawan-
kawan sesama pendeta lainnya. Dari kegiatannya mengajarkan kitab suci
dan dari posisinya sebagai pemuka agama Yahudi, selama ini mereka
mendapat penghormatan, meraih kedudukan, dan secara rutin menerima

imbalan. Kepada para pengikutnya, mereka sengaja tidak mengajarkan



ayat-ayat yang berisikan keharusan untuk beriman kepada nabi
Muhammad saw, karena khawatir para pengikutnya akan menyatakan
iman yang berakibat pada hilangnya wibawa atau kehormatan, lepasnya
posisi atau kedudukan dan terhentinya imbalan yang selama ini mereka

dapatkan.

5.2. Saran

Adapun saran peneliti untuk program ini adalah :

1. Sebenarnya iklan-iklan saat ini sudah sangat baik. Program ini sudah
sangat mengikuti zaman. Program ini juga mampu menjawab fenomena-
fenomena keislaman yang menjadi tanda tanya di era modern saat ini.
Program ini seharusnya mampu diminati oleh berbagai kalangan, karena
pesan yang disampaikan sangat baik sesuai dengan dalil-dalil Al-Qur*an
dan hadist shahih.

2. Iklan ini harus selalu menyajikan program-program yang bermanfaat dan
berkualitas bagi umat Islam Indonesia saat ini. Pesan-pesan dakwah harus
selalu disampaikan dengan lebih kreatif dan inovatif agar penikmat iklan
ini merasa mendapat informasi yang jelas.

3. Selanjutnya, bagi umat Islam, harus menjadikan iklan ini menjadi tontonan
wajib, dikarenakan program ini sangat baik bagi berbagai kalangan,

dengan informasi-informasi yang sesuai dengan zaman.
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